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Penerjemah bahasa ialah proses pencarian padanan teks bahasa sumber (BSU) untuk ditempatkan 
sebagai teks bahasa sasaran, pada prinsipnya penerjemah bahasa bertujuan untuk membantu 
mengetahui arti dari suatu bahasa tertentu, indonesia memiliki bahasa daerah yang sangat banyak salah 
satunya bahasa daerah belida, Bahasa belida atau bahasa belide merupakan suatu bahasa daerah 
indonesia yang mirip seperti bahasa Melayu Pesisir, Suku Belida ini dikelompokkan ke dalam rumpun 
bangsa Melayu. Bahasa Belida memiliki logat yang berbeda dengan bahasa-bahasa lain di sekitar 
wilayah mereka.Saat ini bahasa Asli Belida, sepertinya mengalami pergeseran karena para penutur 
bahasa Belida hanya digunakan oleh para orang Belida dewasa dan orang Belida lanjut usia, Para 
generasi mudanya lebih suka berbicara dalam bahasa Melayu, seperti bahasa Melayu Palembang. Saat 
ini belum ada alat bantu untuk menerjemahkan bahasa Belida, Sehingga sering mengalami kesulitan 
dalam mengartikan dan memahami sebuah kata atau kalimat ke dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 
Inggris. Oleh karena itu diperlukan sebuah aplikasi penerjemah bahasa belida-indonesia-inggris 
berbasis Website. Metode yang dapat digunakan untuk menterjemahkan bahasa dalam penelitian ini 
ialah Metode Binary Search dan Parsing Tree. 
  




The Language translator is the process of matching source language text (BSU) to be placed as text in the 
target language, language translator, in principle, aims to help figure out the meaning of a particular 
language, Indonesia has a regional language that is very much one of the local languages, belida belida 
or belide language is a language that resembles the Indonesian Malay Coast, Belida Welsh Cup into the 
groves of the Malay people. Belida language has a different vernacular tongue around their territory. At 
this time the original language Belida, seems to undergo shifts because speakers Belida is used only by 
the person and the adult Belida Belida seniors, The younger generation prefers to speak in Malay, such 
as Malay language Palembang. There is currently no tool to translate languages Belida, so often have 
difficulty in making sense of and understand a word or phrase to the language of Indonesia as well as the 
language of United Kingdom. therefore, required an application language translator belida-Indonesia-
UK-based Web site. The method that can be used to translate the language in this study is the method of 
Binary Search and Tree Parsing. 
  




Perkembangan teknologi di era modern saat ini mengalami kemajuan yang 
sangat pesat, dimana setiap orang dapat menemui berbagi teknologi di berbagai bidang 
di sekitar kehidupan manusia yaitu salah satunya adalah dengan adanya teknologi 
informasi. Teknologi informasi merupakan suatu alat yang dapat memberikan suatu 
informasi kepada penggunanya untuk memperoleh data atau informasi yang dapat 
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mendukung ketepatan dalam mengambil keputusan dengan menggunakan teknologi 
yang tepat guna [1]. Pemanfaatan informasi dalam bentuk elektronik saat ini sudah 
menjadi bagian dari gaya hidup modern masyarakat [2]. Teknologi informasi di 
kembangkan dengan tujuan untuk membantu penguna teknologi informasi tersebut 
untuk mempermudah suatu pekerjaan, misalnya sistem yang dibangun untuk membantu 
proses akademik (SIMAK), sistem yang bisa mengelola jurnal (E-Journal) dan sistem 
penerjemah bahasa.  
Penerjemah bahasa ialah proses pencarian padanan teks bahasa sumber (BSU) 
untuk ditempatkan sebagai teks bahasa sasaran, pada prinsipnya penerjemah bahasa 
bertujuan untuk membantu mengetahui arti dari suatu bahasa tertentu, indonesia 
memiliki bahasa daerah yang sangatlah banyak salah satunya bahasa belida 
Bahasa belida atau bahasa belide merupakan suatu bahasa daerah indonesia yang 
mirip seperti bahasa Melayu Pesisir, Suku Belida ini dikelompokkan ke dalam rumpun 
bangsa Melayu. Bahasa Belida memiliki logat yang berbeda dengan bahasa-bahasa lain 
di sekitar wilayah pemukiman mereka. Saat ini pengguna bahasa Belida hanya 
digunakan oleh masyarakat Belida dewasa dan lanjut usia, Para generasi mudanya lebih 
suka menggunakan bahasa Melayu, seperti bahasa Melayu Palembang. Saat ini belum 
ada alat bantu untuk menerjemahkan bahasa Belida, Sehingga sering mengalami 
kesulitan dalam mengartikan dan memahami sebuah kata atau kalimat ke dalam bahasa 
Indonesia maupun bahasa Inggris, Oleh karena itu diperlukan sebuah aplikasi 
penerjemah bahasa belida-indonesia-inggris berbasis Website. 
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menmpilkan 
informasi data teks,data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan 
gabungan dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 
suatu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan 
dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink) [3]. Metode yang dapat digunakan untuk 
menterjemahkan bahasa dalam penelitian ini ialah Metode Binary Search dan Parsing 
Tree. 
Metode Binary Search adalah metode pencarian data pada array yang telah 
terurut. Metode ini lebih efisien daripada metode pencarian linier dimana semua elemen 
di dalam array diuji satu per satu sampai ditemukan elemen yang diinginkan. Selain dari 
pencarian biner, terdapat juga pencarian interpolasi (interpolation search), pencarian 
lompat (jump search), yang sama-sama bekerja pada data yang terurut [4]. Sedangkan 
metode Parsing Tree adalah suatu cara memecah-mecah suatu rangkaian masukan 
(misalnya dari berkas atau dari keyboard) yang akan menghasilkan suatu pohon uraian 
(parse tree). Parse Tree berfungsi untuk menggambarkan bagaimana memperoleh suatu 
string dengan cara menurunkan simbol yang belum tergantikan [5]. 
2. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif, deskriptif kualitatif adalah data informasi yang berbentuk 
kalimat verbal bukan berupa simbol angka atau bilangan. Data kualitatif didapat melalui 
suatu proses menggunakan teknik analisa mendalam dan tidak bisa diperoleh secara 
langsung. Dengan kata lain untuk mendapatkan data kualitatif lebih banyak 
membutuhkan waktu dan sulit dikerjakan karena harus melakukan wawancara, 
observasi, diskusi atau pengamatan [6]. 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
 Metode  pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara peninjauan langsung pada 
organisasi yang akan diteliti dalam hal ini yaitu masyarakat Gelumbang 
2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan tanya jawab melalui komunikasi langsung dengan pihak yang 
bersangkutan dalam memberikan keterangan terhadap informasi yang 
dibutuhkan. 
3. Studi Pustaka, yaitu Pengumpulan data dengan mengumpulkan sumber-
sumber tertulis, dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal 
penting yang berhubungan dengan masalah yang sedang di bahas guna 
memperoleh gambaran secara teoritis yang dapat menunjang pada 
penyusunan Penelitian ini. 
2.2 Metode Pengembangan Sistem 
 Metode pengembangan yang digunakan ialah Metode System Development Life 
Cycle atau sering disingkat dengan SDLC merupakan pengembangan yang berfungsi 
sebagai sebuah mekanisme untuk mengidentifikasikan perangkat lunak. Pengembangan 
sistem informasi yang berbasis komputer dapat merupakan tugas kompleks yang 
membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu untuk menyelesaikannya 
[7]. Gambaran dari SDLC  ialah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Tahapan SDCL [12] 
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2.3 Alat Bantu Perancangan Sistem 
 Alat bantu perancangan sisten menggunakan UML, UMLadalah suatu bahasa 
yang digunakan untuk mengspesifikasikan, memvisualisaikan, membangun dan 
mendokumentasikan suatu sistem informasi [8].UML terbagi menjadi beberapa jenis 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Use Case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) 
sistem informasi yang akan dibuat. Use Case Mendeskripsikan sebuah 
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan 
dibuat. Dapat dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa 
saja yang ada yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [9]. 
2. Calss Diagram Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-
tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan 
aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. 
Class Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari 
sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang 
dikoneksikan [10]. 
3. Activity diagram merupakan alat bantu yang menyediakan gambaran visual 
dari aliran aktifitas, baik dalam sistem, bisnis, alur kerja, atau proses 
lainnya. Diagram ini berfokus pada kegiatan yang dilakukan dan siapa (atau 
apa) yang bertanggung jawab atas kinerja dari kegiatan tersebut, Dalam 
banyak hal, diagram ini memainkan peran yang mirip dengan diagram alur, 
tetapi perbedaan utama antara mereka dan notasi flowchart adalah bahwa 
mereka mendukung perilaku secara paralel [11]. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan metode pengembangan sistem yang digunakan maka peneliti 
melakukan lima tahapan yaitu (1). Perencanaan Sistem (2). Analisis Sistem (3). Desain 
Sistem (4). Implementasi Sistem (5). Perawatan Sistem 
3.1. Perencanaan Sistem 
Pada tahap awal pembuatan sistem ini penulis melakukan identifikasi kebutuhan 
atau menetapkan persyaratan dengan cara melakukan wawancara dan pengumpulan data 
secara langsung dengan pihak ketua Adat Gelumbang, serta mempersiapkan kerangka 
pemikiran terhadap penelitian yang akan dilakukan. 
3.2. Analisis 
Dalam tahap analisis ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu (1). Analisis System, 
Dalam tahap ini peneliti menganalisis teknologi apa yang digunakan pemilik desain web 
(2). Analisis Informasi yaitu Analisis mengenai informasi yang akan menjadi data tetap 
dan data dinamis, kategori informasi data tetap contohnya sejarah Bahasa Belida, Letak 
Wilayah Belida dan kosa kata bahasa Belida 
3.3. Perancangan / Desain 
Dalam tahap desain dibagi menjadi 3 bagian yaitu 
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1. Desain Sistem Merupakan tahapan untuk menggambarkan bagaimana suatu 
sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan. Berikut desain 
system yang digambarkan dalam bentuk Flowchart, Use Case, Aktivity Diagram, 
Class Diagram  
Mulai
Input Kata atau Kalimat







Gambar 2. Flowchart Aplikasi Penerjemah 
 
  
Gambar 3. Use case yang Diusulkan 
 
 
Gambar 4. Aktivity  Diagram yang Diusulkan 
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Gambar 5. Class Diagram yang Diusulkan 
2. Desain Database Merupakan desain untuk medium penyimpanan yang akan 
digunakan untuk pembangunan aplikasi. 
Tabel 1. Kamus Belida 
Field Type Size 
Id Int 10 
Kata_belida Varchar 50 
Indonesia Varchar 50 
 
Tabel 2. Kamus Inggris 
Field Type Size 
Id Int 10 
Kata_inggris Varchar 50 
Belida Varchar 50 
 
Tabel 3. Kamus Indonesia 
Field Type Size 
Id Int 10 
Kata_indonesia Varchar 50 
Belida Varchar 50 
 
Tabel 4. Admin 
Field Type Size 
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Id Int 10 
Username Varchar 50 
Password Varchar 50 
 
3. Desain Coding Merupakan tahap implementasi rancangan sistem ke dalam 
bentuk coding, Dalam proses ini peneliti menerapakan metode using Binary Search  
dan Metode Parsing Tree Berikut contoh potongan coding tampilan aplikasi 
penerjemah bahasa. 


























Dalam tahap ini hasil dari tahap sebelumnya di implementasikan kedalam 
bentuk sistem, tahap ini terbagi menjadi dua yaitu (1). Implementasi Antar Muka (2). 
Pengujian Sistem 
A. Tampilan Login Admin 
<?php 
include "koneksi.php"; 




<td><div align="center"><?php echo $nomor++;?></div></td> 
<td><div align="center"><?php echo $data['kata_belida'];?></div></td> 
<td><div align="center"><?php echo $data['indonesia'];?></div></td> 
<td><a class="hapus"href="home.php?page=7&id=<?php echo 
</script></head><body><center> 
<body><center> 
<form name="frmKamus" id="frmKamus" action="CKamus.php"> 
<select name="TranslationMode" id="TranslationMode"> 
 <OPTION value="A-B">Bahasa Indonesia ke Bahasa Belida</OPTION> 
 <OPTION value="B-A">Bahasa Belida ke Bahasa Inggris</OPTION> 
</select><br><TEXTAREA name="KataAwal" id="KataAwal" rows="5" 
cols="50"></TEXTAREA> 
<br><input type="button" name="Translate" id="Translate" 
value="Terjemahkan" onClick="Terjemahkan();" /><br> 
<TEXTAREA name="KataTerjemahan" id="KataTerjemahan" rows="5" 
cols="50"></TEXTAREA> 
</form></center> 
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Tampilan halaman login admin adalah halaman yang digunakan admin untuk 
melakukan proses login ke menu admin. Proses login diperlukan pada saat admin 
hendak melakukan pengolahan data admin, seperti tambah kata, dan melihat daftar kata 
 
 
Gambar 6. Halaman Login 
 
B. Tampilan Translate 
Pada halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil kata yang telah 
dimasukkan oleh user ke dalam kolom yang tersedia, dengan cara memilih pilihan 
bahasa yang akan diterjemahkan. Pada halaman ini pilihan yang digunakan yaitu 
terjemahan bahasa Indonesia ke Bahasa Belida dan terjemahan bahasa Belida ke bahasa 
Inggris.  
 
Gambar 7. Halaman Translite 
 
C. Tampilan Proses Hasil Translate 
Berikut adalah hasil screnshot terjemahan dari bahasa indonesia ke bahasa 
belida, pada kolom atas bahasa indonesia dan pada kolom bawah bahasa belida. 
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Gambar 8. Halaman Hasil Translite 
D. Pengujian Black-Box Testing 
Proses impelementasi selanjutnya ialah pengujian sistem, proses ini dilakukan 
dengan menggunakan metode black-box [13]. 








1 Masuk ke 
halaman Login 
 
  Valid 
2 Masuk ke 
halaman utama 
 
  Valid 
3 Masuk ke 
halaman daftar 
kata Belida 
  Valid 




  Valid 
 Jurnal Sistem Informasi (JSI), VOL.10, NO.2, Oktober 2017 
ISSN Print  : 2085-1588 







6 Masuk ke 
halaman input 
kata Inggris 
  Valid 
7 Masuk ke 
halaman data 
komentar 
  Valid 
 
3.5 Perawatan / Pemeliharaan 
 Perawatan atau yang sering disebut dengan istilah Maintenance bertujuan untuk 
memastikan bahwa sistem yang digunakan oleh pihak pengguna benar-benar telah stabil 
dan terbebas dari error dan bug [14]. Pada tahap ini peneliti melakukan proses 
pemeriksaan sistem dengan cara melakukan berbagai tindakan untuk menjaga suatu 
sistem atau memperbaikinya sampai, sistem tersebut diterima, selain itu peneliti juga 
menjaga sistem agar sistem tetap stabil. 
 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisa pembuatan aplikasi 
penerjemahan bahasa Belida Indonesia Inggris sebagai berikut (1). Aplikasi penerjemah 
bahasa Belida-Indonesia-Inggris dapat berjalan dengan baik. (2). Penggunaan metode 
Using Binary Search and Parsing Tree dapat mempercepat proses pencarian kata 
sehingga aplikasi dapat berjalan cepat (3). Aplikasi ini berbasis website sehingga 
memungkinkan untuk diakases secara global. 
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